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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan konstruksi, terdapat pemborosan baik berupa tenaga, waktu maupun material.
Pemborosan tersebut dapat membebani pembangunan. Oleh karena itu, material sisa tersebut harus
diminimalisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: jenis material yang banyak mengalami
pemborosan dan bentuk tindakan manajerial yang efektif meminimalisir pemborosan material dalam
pelaksanaan konstruksi bangunan. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung
bertingkat di Yogyakarta. Data penelitian diperoleh dengan survai menggunakan kuisioner.
Narasumbernya adalah pengawas/supervisor pada proyek pembangunan gedung bertingkat di
Yogyakarta. Data diolah dengan analisis perbandingan dan korelasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa: pemborosan material yang sering terjadi pada pelaksanaan pembangunan gedung bertingkat
di Yogyakarta adalah kayu bekisting, besi tulangan, dan bata unwk dinding; jenis tindakan
pencegahan pemborosan maerial yang sering dilakukan dalam pelaksanaan konstruksi gedung
bertingkat di Yogyakarta adalah memperhatikan dokumen kontrak, meningkatkan supervisi tenaga
kerja, dan updating kebutuhan material; serta tindakan pencegahan pemborosan material yang
efektif adalah meminimalisir perubahan rencana, meningkatkan kompetensi tenaga kerja, dan
penggunaan material yang tepat.

Kata kunci: Pemborsan material, Pelaksanaan, Konstruksi gedung, Manajemen kontruksi

1. PENDAHULUAN

Umumnya, pekerjaan-pekerjaan dalam pelaksanaan konstruksi terjadi pemborosan akibat material sisa, terbuang,
dan tidak terpakai sesuai rencana (Musyafa, 2015a). Pekerjaan konstruksi seperti pekerjaan kayu, pasangan bata,
beton, dan plesteran sering terjadi pemborosan material. Industri konstruksi menghasilkan pemborosan material
yang lebih banyak dari industri-industri lainnya (Musyafa, 2013). Pemborosan yang kurang terkendali berpengaruh
sangat buruk terhadap biaya dan perkembangan konstruksi.

Material yang digunakan dalam proses konstruksi memiliki banyak jenis. Masing-masing material kemungkinan
memiliki tingkat pemborosan yang berbeda-beda karena kondisi material, cara perlaknannya dan cara pengerjaannya
vang berbeda. Disamping itu, dari sisi pencegahan, banyak jenis tindakan yang dapat digunakan untuk
meminimalisir pemborosan ini. Tingkat efcktifitas dari tindakan tersebut mungkin juga berbeda-beda. Hal tersebut
terkait dengan karakteristik proses konstruksi yang unik (Soeharto, 1995).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1. mengetahui jenis material yang banyak mengalami pemborosan pada proyck
kontruksi, 2. mengetahui tindakan pencegahan yang sering dilakukan pada proyek kontruksi, 3. mengetahui tindakan
pencegahan tersebut yang efektif mengurangi tingkat pemborosan material pada proyek kontruksi.

Manfaat penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan olch pembina, pelaksana dan supervisor
konstruksi sebagai informasi tambahan dalam menyusun strategi untuk mengurangi/meminimalkan pemborosan
material baik di tingkat proyek atau tingkat yang lebih tinggi.

Batasan penelitian: data diperoleh dari proses pelaksanaan konstruksi gedung bertingkat di Yogyakarta

2. TINJAUAN PUSTAKA

Konstruksi bangunan gedung memiliki tingkat material sisa yang relatif tingsi (Soeharto, 1995). Pemborosan
material pada pelaksanaan bangunan gedung tersebut discbabkan pekerja, perlatan, metode kerja, tempat kerja dan
lingkungan kerja (Dipohusodo, 1996).

Dari material yang dipakai dalam pelaksanaan konstruksi gedung, sembilan material dikaji tingkat pemborosannya
dalam penelitian ini, yaitu: pasir, batu pecah, besi tulangan, bata, keramik, kayu bekisting, beton, PC/semen, dan
mortar (Iswinarno, 2017).
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Berdasarkan prosesnya, pemborosan material pada konstruksi banginan gedung dapat dikategorikan: pengadaan
material, transportasi, penyimpanan, proses konstruksi. Bentuk penyebabnya berupa: pengawasan yang kurang, area
kerja yang tidak mendukung, peralatan bantu yang kurang memadai, tidak adanya pengklasifikasian bidang
pekerjaan, tidak efektifnya jumlah tenaga kerja dalam suatu area kerja, dan kurangnya pengalaman para tukang.

Terkait dengan penyebab tersebut, tindakan pencegahan pemborosan material dan frekuensinya yang dikaji dalam
penelitian ini adalah: meminimalisir perubahan rencana, memperjelas order pengadaan, meningkatkan kompetensi
tenaga Kkerja, memperjelas informasi bahan, memperhatikan dokumen kontrak, updating kebutuhan material,
penggunaan peralatan yg lebih tepat, meningkatkan supervisi tenaga kerja, dan memperbaiki tata kelola (Iswinarno,
2017).

3. METODE PENELITIAN

Ini adalah penelitian survai. Data diperolch melalui kuisioner yang ditujukan pada supervisor bangunan yang telah
memiliki pengalaman yang dianggap cukup. Dalam kuisioner narasumber diminta untuk memberikan informasi
tentang penyebab pemborosan material dan tindakan pencegahannya berdasarkan pengamatan yang terjadi di
lapangan saat narasumber tersebut berkerja dalam pelaksanaan konstruksi gedung(Nazir, 2003). Survai dilakukan di
wilayah kota Yogyakarta dan sekitarnya pada akhir tahun 2016 hingga awal tahun 2017.

Kuisioner terdiri dari 3 sub bahasan pertanyaan, yaitu: 1. Data Umum Responden, yang terdiri: pengalaman kerja,
pendidikan, usia, jenis kclamin dll; 2. tingkat pemborosan pada sembilan jenis material; dan 3. frekuesi sembilan
tindakan pencegahan untuk meminalisir pemborosai material.

Sctelah data primer dianggap cukup, kemudian dilakukan analisis data menggunakan metode analisis untuk mencari
peringkal jenis material yang mengalami pemborosan dan tindakan pencegahan terjadinya pemborosan material.
Hasil analisis peringkat tersebut divalidasi dengan wji non parametrik, yaitu Kendall’s W(Santoso, 2001, Sugiyono,
2010). Sementara tindakan pencegahan yang efektif ditentukan dari analisis korelasi antara tingkat pemborosan
material dan intensitas tindakan pencegahan. Korelasi tersebut dihitung dengan Spearman Rank.

4. RESPONDEN

Dari sisi usia, sebagian besar responden berusia muda. Komposisi responden dengan usia kurang dari 40 lebih dari
90 persen. Sisanya adalah responden dengan usia di atas 40 tahun. Dengan usia yang muda ini, diharapkan dapat
memberikan informsi yang akurat dan terkini sesuai tujuan penelitian(Sugiyono, 2009).

Dari sisi jenis kelamin, lebih dari 90 % responden adalah laki-laki. Komposisi ini juga sesuai persentasi tenaga kerja
konstruksi yang didominasi oleh laki-laki.

Dari sisi pendidikan, hampir setengah dari responden memiliki tingkat pendidikan Sarjana. Hampir seperempatnya
memiliki pendidikan Diploma. Sisanya adalah memiliki pendidikan SLTA dan SLTP. Dari sisi ini, kualitas
responden sangat baik sehingga informasi yang didapat dari responden juga dapat dipercaya.

Dari sisi pengalaman kerja, sekitar 90 % responden memiliki pengalaman kerja tidak lebih dari 10 tahun. Hal ini
sesuai dengan usia responden yang termasuk kategori muda. Bagaimanapun pengalaman ini sudah dianggap cukup
untuk memberikan informasi untuk penelitian ini.

Dari sisi jabatan, responden memiliki variasi yang tersebar yang baik, dengan mayoritas responden adalah Site
engineer dan staf teknik. Semua jabatan tersebut terkait erat dengan pengendalian material dalam pelaksanaan
konstruksi bangunan. Hal ini sesuai dengan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini.

Berdasarkan diskripsi tersebut, dapat katakana bahwa klasifikasi responden sangat baik untuk memberikan
informasi/data dalam penelitian ini (Nazir, 2003).

5. JENIS MATERIAL

Ditetapkan sembilan jenis material diteliti, yaitu: pasir, batu pecah, besi tulangan, bata, keramik penutup lantai.
beton, semen, mortar, dan kayu bekisting. Dari Sembilan material tersebut, responden menilai bahwa kayu bekisting
memiliki tingkat pemborosan yang paling tinggi. Sedangkan batu pecah memiliki tingkat sisa yang paling rendah.
Selengkapnya, jawaban responden terhadap material yang mengalami pemborosan ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Diskripsi data tingkat volufhe pemborosan

No| Jemis material | N | Mean | Std. Dev. | Min. | Max. | Mean Rank Ranking
1 |Pasir 41 1,32 722 1 4 4,10 7
2 | Satu pecah 41 1.20 601 1 4 3.61 9
3 . | Besi Tulangan 41 2,44 1.050 1 4 6.79 2
4 |Bata 41 1,71 844 1 4 534 3
5 |Keramik 41 1,39 666 1 4 446 5
6 | Kayu bekisting 41 3,17 1,138 I S 8,13 1*
7 | Beton 41 1,39 833 1 5 4.32 6
8 | PC/semen 41 1,22 571 1 4 3.85 8
9 | Mortar 41 1,44 867 1 5 439 4

Keterangan: *material yang paling banyak mengalami pemborosan

Tabel 1 menunjukkan bahwa kayu bekisting merupakan jenis material yang paling mengalami pemborosan, disusul
berturut-turut besi tulangan, bata, mortar, keramik, beton, pasir, semen dan batu pecah.

Urutan tersebut dianggap tetap dan tidak berubah karena uji Kendall’s W menunjukkan bahwa signifikansinya
bernilai 0,000. Hasil uji tersebut ditunjukkan pada Tabel 2. Hal ini dapat diartikan bahwa urutan tersebut tidak akan
berubah secara signifikan walaupun sampel ditambah.

Tabel 2. Hasil Uji Kendall's Coefficient of Concordance terhadap data volume pemborosan

No |Keterangan Nilai

1 N 41

2 Kendall's W Coefficient of 436
Concordance ;

3 Chi-square 143,023

4 |Df 8

5 | Asvmp. Sig. .000

6. TINDAKAN PENCEGAHAN

Dalam penelitian ini, tindakan pencegahan terjadinya pemborosan material ditentukan sebanyak sembilan tindakan,
yaitu{Musyafa, 2015b, Musyafa, 2014): 1. Meminimalisir Perubahan Desain; 2. Memperjelas Order Pengadaan; 3.
Meningkatkan Kompetensi Tenaga Kerja; 4. Memperjelas Informasi Bahan, 5. Memperhatikan Dokumen Kontrak;
6. Updating Kebutuhan Material; 7. Penggunaan Peralatan yang Lebih Tepat; 8. Meningkatkan Supervisi Tenaga
Kerja: dan 9. Memperbaiki Tata Kelola.

.Berdasarkan tanggapan responden, tindakan yang paling sering dilakukan untuk meminimalkan pemborosan adalah

Memperhatikan Dokumen Kontrak. Sementara tindakan yang paling jarang dilakukan adalah Memperhatikan
Dokumen Kontrak. Seccara lengkap, urutan tindakan yang sering dilakukan untuk mengatasi pemborosan
ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Diskripsi data frekuensi tindakan pencegahan pemborosan material

Mo Jenis tindakan pencegahan _ , Megn | Rackin
N | Mean | Std. Dev. | Min. | Max. | Rank “
1 | Meminimalisir Perubahan Rencana 41 3,78 ,652 2 5 4,93 5
2 | Memperjelas Order Pengadaan 41 3,56 838 2 5 4,54 7
3 Mcningkatkaﬁ Kompetensi Tenaga 41 2,63 994 1 5 2,26 9
Kerja

4 | Memperjelas [nformasi Bahan 41 3,68 934 ) 5 4.90 6
5 [Memperhatikan Dokumen Kontrak | 41| 4,17 629 2 5| 6.24 1*
6 | Updating Kebutuhan Material 41 4.15 1,038 2 3 6,12 3
7 | Penggunaan Peralatan Yg Lebih Tepat 411 3,59 1670 2 5| 437 3
8 | Meningkatkan Supervisi Tenaga Kerja 41 4,17 .834 2 3 6,18 2
9 | Memperbaiki Tata Kelola 41 3,95 631 3 5 5.46 4

Keterangan: * tindakan pencegahan yang paling sering dilakkukan

Urutan tersebut dianggap tetap dan tidak berubah karena uji Kendall's W, menunjukkan bahwa signifikansinya
bernilai 0.000. Hasil uji tersebut dapat di lihat pada Tabel 4. Hal ini dapat diartikan bahwa urutan tersebut tidak akan
berubah secara signifikan jika sampel ditambah.

Tabel 4. Hasil Uji Kendall's Coefficient of Concordance terhadap data tindakan pencegahan pemborosan

No | Keterangan Niiai
1 Jumlah Sampel, N 41
2 Kendall's W Coeflficient of Concordance 246
3 Chi-square 80,835
4 |Df 8
5 Asymp. Sig. .000

7. TINDAKAN YANG EFEKTIF

Tindakan pencegahan yang efektif untuk mengurangi pemborosan ditentukan dengan analisis korelasi antara antara
“frekuensi tindakan™ dan “tingkat pemborosan”. Dalam korelasi ini, tindakan yang efektif diketahui berdasarkan
arah korelasinya. Jika tindakan tersebut dapat mengurangi volume pemborosan material, maka tindakan tersebut
dikatakan tindakan efektif. Dengan demikian, arah korelasinya negatif. Dengan kata lain, semakin tinggi tindakan
pencegahan, maka semakin rendah tingkat pemborosan material.

Dengan jenis data ordinal maka, metode korelasi yang digunakan adalah Spearman rank. kuatnya korelasi
dinyatakan dalam bentuk angka 0 sampai 1.
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Tabel 5 menunjukkan hasil uji korelasi antar “tindakan pencegahan material” dan “tingkat pemborosan material”
dari 41 kasus.

Tabel 5. Korelasi antara frekuensi tindakan pencegahan dan tingkat volume pemborosan material

Jenis tindakan Jenis Material
Batu Besi | Keramik Kayu Beton | Mortar
Pecah | Tul bekisting

X X X

Meminimalisir
Perubahan Desain
Memperjelas
Order Pengadaan
Meningkatkan
Kompetensi X X
Tenaga Kerja
Memperjelas X
Informasi Bahan
Memperhatikan X
Dokumen Kontrak
Updating X
Kebutuhan Material
Penggunaan

Peralatan Yg Lebih Tepat
Meningkatkan

Supervisi Tenaga Kerja
Memperbaiki

Tata Kelola

Keterangan: tanda “x”” menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari tindakan terhadap pengurangan
pembororosan material.

X

Hasil korelasi tersebut. menunjukkan tindakan-tindakan tertentu berpengaruh secara signitikan untuk megurangi
pemborosan material tertentu. Sebagai contoh tindakan “‘meminimalisir perubahan desain™ akan mempengaruhi
tingkat pemborosan pada material keramik, beton dan mortar. Lebih lengkap tentang tindakan yang efektif tersebut
dapat dilihat pada Tabel 6. :

Tabel 6. Tidakan pencegahan dan jenis material yang dihemat

No | Tindakan pencegahan Material yang dipengaruhi
| Meminimalisir Perubahan Desain -~ Keramik,

- Beton,

- Mortar
2 Memperjelas Order Pengadaan Besi tulangan
3 Meningkatkan Kompetensi Tenaga - Besi tulangan,

Kerja - Kayu bekisting
4 Memperjelas Informasi Bahan Besi tulangan
5 Memperhatikan Dokumen Kontrak Kayu bekisting
6 Updating Kebutuhan Material Kayu bekisting
7 Penggunaan Peralatan Yg Lebih Tepat - Batu pecah,
) - Beton

8 Meningkatkan Supervisi Tenaga chja Beton
9 Memperbaiki Tata Kelola Kayu bekisting

Dari beberapa tindahan pencegahan di atas, tindakan pencegahan yang memiliki korelasi paling kuat yaitu
pemberian pelatihan pekerja kontruksi, terhadap material kayu bekisting. Ini berarti, semakin sering dilakukan
pelatihan kepada pekerja kontruksi maka timbulnya pemborosan kayu bekisting menjadi sedikit,

Dengan tindakan-tindakan tersebut diharapkan pemborosan tersebut bisa diminimalisir. Pencegahan timbulnya
pemborosan material, karena dengan meminimalisir dapat meningkatkan keuntungan baik terhadap semua pihak.
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8. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Pemborosan material yang paling dominan pada pelaksanaan pembangunan gedung bertingkat di
Yogyakarta adalah kayu bekisting, besi tulangan. dan bata untuk dinding.

2. Jenis tindakan pencegahan pemborosan maerial yang sering dilakukan dalam pelaksanaan konstruksi
gedung bertingkat di Yogyakarta adalah memperhatikan dokumen kontrak, meningkatkan supervisi tenaga
kerja, dan updating kebutuhan material.

3. Tindakan pencegahan pemborosan material yang efektif adalah meminimalisir perubahan rencana,
meningkatkan kompetensi tenaga kerja, dan penggunaan material yang tepat.

Saran berdasarkan penelitian ini adalah:

1. Untuk meminimalisir pemborosan material pada pelaksanaan konstruksi gedung, tindakan-tindakan
pencegahan yang terbukti efektif tersebut perlu ditingkatkan baik frekuensinya maupun intensitasnya.

2. Untuk melengkapi informasi hasil penelitian ini, perlu penelitian lanjutan yang melibatkan faktor dan
variable yang lain dengan jenis pekerjaan konstruksi yang berbeda.
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